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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial maupun simultan variabel Budaya
Organisasi, komunikasi dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Spa Kepompong. Jenis data
ini adalah kuantitatif (data berbentuk angka) yang diperoleh menggunakan kuisioner/ angket. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT. Spa Kepompong Cantik yang berjumlah

38 karyawan.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, komunikasi, kompensasi, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

This study aims to determine partially or simultaneously variables of Organizational Culture,
communication and Compensation for Employee Performance at PT. Cocoon Spa. This type of data is
quantitative (numeric data) obtained using a questionnaire / questionnaire. The population and sample
in this study were all employees of PT. Beauty Cocoon Spa with a total of 38 employees

Keywords: Organizational Culture, communication, compensation, Employee Performance.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan
faktor penentu keberhasilan pelaksanaan
organisai yang efektif. Sumber daya manusia
berperan sebagai penggerak utama dalam
pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas
perusahaan atau organisasi, sehingga harus
dikelola dengan baik melalui pengelolaan
Sumber Daya Manusia (SDM). Organisasi
mengharapkan agar para pegawai mampu
menampilkan kinerja yang optimal dan
berkualitas. Apabila kinerja sumber daya
manusia tinggi, secara otomatis Kinerja
organisasi akan tinggi.

Kinerja karyawan dalam suatu
perusahaan dapat di pengaruhi oleh berbagai
faktor yang diantaranya budaya organisasi.
Menurut Robbins (2014) budaya organisasi

merupakan suatu persepsi bersama yang dianut
oleh anggota-anggota organisasi tersebut.
Budaya organisasi dapat mempengaruhi cara
keryawan bertingkah laku, cara
memperlakukan pekerjaannya, cara bekerja
dengan relasinya, dan cara memandang masa
depan  dengan  wawasan  yang  luas.
Keberhasilan  organisasi tergantung pada
berbagai macam sumber daya yang
dimilikinya. Perusahaan contohnya dimana ada
hubugan antar budaya organisasi dengan
kinerja karyawan. Budaya organisasi membuat
karyawan berperilaku dengan baik, dan harus
berpedoman dengan norma-norma agama, dan
nilai-nilai organisasi, dan melaksanakan
kebijakan yang sudah ditetapkan oleh pihak
perusahaan. Disinilah letak pentingnya budaya
organisasi , agar mereka tetap ingin




melaksanakan tugas yang diberikan sesuai
dengan kemampuan yang mereka miliki.

PT. SPA KEPOMPONG CANTIK
adalah spa kosmetik dan spa kesehatan di Bali,
menawarkan inovasi terbaru dalam perawatan
non-invasif, termasuk anti-penuaan, kosmetik,
dan kesehatan. Perusahaan ini merupakan
kombinasi dari arsitektur yang menakjubkan,
dokter terlatth Australia dan manajemen
Australia. Yang mana pemilik utama atau
owner dari perusahaan ini yaitu berasal dari
negara Australia, tetapi yang dipercaya untuk
memegang kendali berasal dari orang lokal.

Titik kunci perbedaan dengan klinik
kosmetik lainnya adalah pendekatan holistik
atau menggabungkan perawatan Wellness
bersama dengan kosmetik. Yang membuat PT.
SPA KEPOMPONG CANTIK berbeda yaitu
pertama klinik ini paling canggih di Bali dan
Indonesia. Semuanya diperhatikan, mulai dari
pelatihan dan pengalaman, teknologi terbaru di
semua laser dan peralatan kulit. Dan yang
paling utama yaitu tentang kepuasan
konsumennya. PT. KEPOMPONG CANTIK
berharap pasiennya akan menemukan kualitas
dan layanan yang dapat mereka harapkan dari
sebuah klinik di setiap Ibu kota barat utama,
dengan lingkungan Bali yang indah dan harga
murah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :

Apakah budaya organisasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT. SPA
KEPOMPONG CANTIK ?

Apakah komunikasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan PT. SPA KEPOMPONG
CANTIK ?

Apakah kompensasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan PT. SPA KEPOMPONG
CANTIK ?

Apakah budaya organisasi, komunikasi, dan
kompensasi secara menyeluruh berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan
PT. SPA KEPOMPONG CANTIK ?

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
Elenggunakan penelitian explanatory. Menurut
Dr. Uber Silalahi (2012) penelitian
eksplanatory atau eksplanasi bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antara dua atau lebih
gejala atau variabel. Penelitian ini digunakan
untuk menjelaskan sebab terjadinya suatu
peristiwa yang memerlukan identifikasi
berbagai variabel di luar masalah untuk
mengkonfirmasi  sebab  terjadinya suatu
masalah tersebut. Jenis data ini kuantitatif yang
diperoleh menggunakan kuesioner. Dalam
penelitian ini yang jadi populasinya adalah
seluruh karyawan PT. Spa Kepompong Cantik.
Analisis data dilakukan menggunakan alat
bantu Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS).

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder. Pada
penelitian ini adalah peran responden yang akan
diteliti, yaitu tentang Budaya Organisasi,
Komunikasi dan Kompensasi PT. Spa
Kepompong Cantik. Sumber data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari penyebaran
kuisioner kepada karyawan PT. Spa
Kepompong Cantik diperoleh dari skor-skor
jawaban dari pertanyaan yang terdapat dalam
kuisoner yang diberikan kepada responden.
Data sekunder adalah data pendukung yang
diperoleh dari sumber lain yang atau lewat
perantara lain yang berkaitan dengan penelitian
(Sugiyono, 2014:224). Data yang diperoleh dari
berbagai sumber tertulis seperti literatur,
artikel, tulisan ilmiah yang dapat memberikan
informasi pendukung bagi penelitian.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT. Spa Kepompong Cantik
yang berjumlah 38 karyawan. Sampel pada
penelitian ini yaitu berjumlah 38 karyawan
dengan menggunakan rumus Slovin.
Metode Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian
ini  selanjutnya diolah dan  dianalisis
menggunakan beberapa met@@le analisis data
diantaranya, uji instrumen (uji validitas dan
reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas),
analisis regresi linier berganda, dan uji
hipotesis (uji t. dan uji f).




HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Uji Instrumen
Uji Validitas:

Berdasarkan pemaparf hasil olah
data dapat diketahui bahwa nilai r-hitung untuk
semua butir pernyataan mempunyai nilai r-
hitung > r-tabel, maka butir pernyataan
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
kuesioner karena mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh pernyataan
dalam kuisioner tersebut.

Uji Reliabilitas:

Berdasarkan [Basil  olah  data
menunjukkan bahwa bahwa nilai Alpha
Cronbach untuk masing-masing variabel > 0,60
maka butir pernyataan dinyatakan reliabel dan
layak digunakan dalam kuisioner karena
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh pemyataan dalam kuisioner
tersebut dan jawabannya relatif konsisten.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas:

Beberapa metode uji normalitas yaitu
dengan uji One Sample Kolmogorov Smimov.
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai asymp.
sig > 005, maka data distribusi normal.
Berdasarkan pengujian diperoleh hasil bahwa
nilai asymp. sig sebesar 0,513 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan data pada penelitian ini
berdistribusi normal atau residual tersebut
terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas:

Berdasarkan hasil uji menunjukkan
bahwa hasil setiap variabel bebas yang terdiri
dari Budaya Organisasi (X 1), Komunikasi (X2)
dan Kompensasi (X3) memiliki nilai VIF < 10
dan nilai tolerance < 1. Sehingga dapat
disimpulkan data pada penelitian ini tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas:

Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat
dilihat dari pola gambar scatterplot.
Berdasarkan hasil uji diperoleh bahwa
penelitian  ini  terbebas dari  asumsi
heteroskedastisitas dikarenakan titik-titik data
tidak berpola dan menyebar diatas dan
dibawah.

Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Dari hasil peritungan dapat di peroleh
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =3,864 + 0,386 X; + 0,540 X + 0.360
X3

Berdasarkan pada model persamaan
regresi linier tersebut di atas, dapat
diinterprestasikan, sebagai berikut:

a = konstanta = 3 864
Nilai konstanta (o) sebesar 3.864
menunjukkan bahwa, apabila nilai
variabel Budaya Organisasi (X;)
Komunikasi (X2) Dan Kompensasi
(X5) sama dengan nol atau konstan
maka besamya nilai kinerja
karyawan (Y) yaitu sebesar 3,864.
Bi = Koefisien Regresi untuk X; =
0,386
Nilai koefisien regresg} (p:)
sebesar 0,386 nilai (B;) yang positif
menunjukkan adanya pengaruh
yang searah antara variabel Kinerja
Karyawan (Y) dengan vaifffibel
Budaya Organisasi (X;) yang
artinya jika nilai variabel Budaya
Organisasi (X;) naik sebesar 1
satuan maka variabel Kinerja
Karyawan (Y) akan naik sebesar
0.386 satuan dengan asumsi bahwa
variabel bebas lainnya bersifat
konstan.
B2 = Koefisien Regresi untuk X; =
0,540
Nilai koefisien regresi (pa)
sebesar 0,540 nilai (B.) yang positif
menunjukkan adanya pengaruh
yang searah antara variabel Kinerja
karyawan (Y) @Bngan variabel
Komunikasi (X>) yang artinya jika
nilai variabel Komunikasi(X,) naik
sebesar 1 satuan maka variabel
Kinerja karyawan (Y) akan naik
sebesar 0,540 satuan dengan asumsi
bahwa variabel bebas lainnya
bersifat konstan.
Ba = Koefisien Regresi untuk X; =
0,360
Nilai koefisien regresi (fs)
sebesar 0,360 nilai (P3) yang positif
menunjukkan adanya pengaruh
yang searah antara variabel Kinerja
karyawan (Y) @Bngan variabel
Kompensasi (X3) yang artinya jika
nilai variabel Kompensasi (X3) naik
sebesar 1 satuan maka variabel




Kinerja karyawan (Y) akan naik
sebesar 0,360 satuan dengan asumsi
bahwa variabel bebas lainnya
bersifat konstan.

Pengujian Hipotesis

UjiT:

1. Pengaruh Budaya
terhadap kinerja (X;)

Hasil diperoleh t-hitung sebesar 2,233

> t-tabel 2,02809 dan tingkat signifikan 0,004 <
0,05 maka hipotesis diterima, sehingga
kesimpulannya  secara  parsial Budaya
Organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja

Organisasi

karyawan.
2. Pengaruh Komunikasi terhadap
kinerj@lX:)

Hasil diperoleh t-hitung sebesar 3,085
> t-tabel 2,02809 dan tingkat signifikan 0,000 <
0,05 maka hipotesis diterima, sehingga
kesimpulannya secara parsial Komunikasi
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

3. Pengaruh Kompensasi terhadap
kinerja (X3)

Hasil diperoleh t-hitung sebesar 2,262
> t-tabel 2,02809 dan tingkat signifikaffl).030 <
0,05 maka hipotesis diterima, sehingga
kesimpulannya secara parsial Kompensasi
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Uji F:

Hasil uji F diketahui nilai F hitung
81,287 > 326 F tabel dan signifikansi 0,000 <
a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel ~Budaya Organisasi (X;) dan
Komunikasi (X;) Kompensasi (X3) memiliki
pengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh
Budaya Organisasi, Komunikasi, dan
Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan PT.
Spa Kepompong Cantik.dan hasil dari
Bngujian yang dilakukan peneliti, maka
beberapa kesimpulan diambil guna menjawab
rumusan masalah dan hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya. Kesimpulan yang
dapat diambil antara lain:

I. Budaya  organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Spa Kepompong Cantik.

2. Komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Spa
Kepompong Cantik.

3. Kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Spa

Kepompong Cantik.

4. Budaya organisasi, Komunikasi, dan
Kompensasi secara simultan
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan PT. Spa Kepompong
Cantik.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan
diatas, maka peneliti akan memberikan saran
dan masukan yang perlu diperhatikan oleh PT.
Spa Kepompong Cantik agar memperbaiki
kedepannya , saran tersebut antara lain:

1. Diharapkan agar PT. Spa Kepompong
Cantik dapat menerapkan komunikasi
yang lebih baik lagi antara pimpinan
dengan karyawan, karyawan dengan
pasien, maupun karyawan dengan
karyawan, agar semua kegiatan
operasional dapat berjalan dengan baik
dan merasa lebih nyaman dalam waktu
bekerja sehingga  bisa  dapat
meningkatkan kinerjanya.

2. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan agar lebih bisa
menambahkan atau mengembangkan
variabel yang mempunyai pengaruh
terhadap kinerja karyawan.
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